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ABSTRACT
This study aimed to analyze the role of artistic supervision in improving the
pedagogical competence of junior high school teachers. This research was
motivated by the suboptimal level of teachers’ pedagogical competence,
particularly in lesson planning, classroom management, selection of teaching
methods, and learning evaluation. This study employed a qualitative approach
using a descriptive method, with data collected through observation, interviews,
and documentation involving school principals, supervisors, and junior high school
teachers. The results indicated that artistic supervision has been implemented
through humanistic, dialogical, and reflective approaches; however, its
implementation has not been optimal and consistent due to the continued use of
traditional, instructional, and evaluative supervision approaches, as well as weak
follow-up activities. This study concludes that artistic supervision plays an
important role in improving teachers’ pedagogical competence, but it needs to be
implemented systematically, collaboratively, and sustainably to achieve

comprehensive and continuous improvement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran supervisi artistik dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh masih belum optimalnya kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam
perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, pemilihan metode pembelajaran,
serta evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, pengawas, dan
guru SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi artistik telah diterapkan

melalui pendekatan humanis, dialogis, dan reflektif, namun pelaksanaannya belum
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berjalan secara optimal dan konsisten karena masih terdapat kecenderungan

penggunaan pendekatan supervisi tradisional yang bersifat instruktif dan evaluatif,

serta lemahnya tindak lanjut supervisi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

supervisi artistik berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

guru SMP, namun perlu dilaksanakan secara sistematis, kolaboratif, dan

berkelanjutan agar mampu memberikan peningkatan kompetensi pedagogik guru

secara menyeluruh.

Kata Kunci: Guru SMP, Kompetensi Pedagogik, Supervisi Artistik

A.Pendahuluan

Guru memiliki peran penting
dalam manajemen pembelajaran.
Karena guru melaksanakan proses
belajar mengajar, efektivitas

pengajaran mereka memiliKi
dampak yang signifikan terhadap
keberhasilan  pendidikan  secara
keseluruhan (Afriantoni et al., 2025;
Henanggil et al., 2023; Rachman et
al., 2023). Disamping itu, guru
merupakan pihak pemegang kunci
dari menarik serta efektif tidaknya
suatu proses pembelajaran, karena
itu seorang guru tidak hanya di tuntut
mampu  menghidupkan  suasana
kelas tetapi juga mampu untuk
menjadikan pembelajaran menjadi
suatu proses dalam peningkatan
kepribadian  bagi
(Sulastri et., 2020; Zuve et al., 2023;

Islami & Ulya, 2025). Di sisi lain guru

peserta  didik

menjadi aktor penting terlaksanakan
pembelajaran yang mengacu pada

pengembangan kompetensi-
kompetensi siswa sesuai dengan
perkembangan zaman (Kariyati et al.,
2024; Ramadhan et al., 2025; Rasyid
et al., 2023). Penyesuaian muatan
pembelajaran harus seiring dengan
penyesuaian/peningkatan kompetensi
guru sebagai pelaku pelaksanaan
pembelajaran itu sendiri (Rifma et al.,
2022)

Kinerja guru yang baik secara
langsung berdampak pada hasil
belajar peserta didik, oleh karena itu,
penting untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas kinerja
seorang guru (Efendi & Sholeh,,
2023; . Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, guru
adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini,
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pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Untuk melaksanakan
tugas profesional tersebut, guru
harus memiliki empat kompetensi
utama, salah satunya yaitu
kompetensi pedagogik (UU Rl Nomor
20 Tahun 2005 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2005).

Guru yang memiliki semua
kompetensi ini adalah guru yang siap
mendidik anak-anak bangsa, siap
melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya di sekolah tempat mereka
(Mustika, dkk., 202).

Kompetensi

bekerja
mengacu pada
kemampuuan yang diperoleh melalui
pelatihan kognitif dan pendidikan,
emosi dan kinerja. Yang dimaksud
dengan pendidik adalah sekumpulan
keterampilan yang wajib dimiliki guru
agar dapat merealisasikan
kemampuannya dengan benar dan
efektif (Efrianto et al., 2024; Ningsi &
Ulya, 2025; Rahma et al.,, 2026;
Silviani & Ulya, 2025; Ulya et al,
2013; Wulandari & Ulya, 2025).
Selanjutnya, kompetensi
pedagogik sangat berperan dalam
melaksanakan proses belajar

mengajar bagi seorang  guru.

Kompetensi pedagogi adalah
kemampuan guru dalam
merencanakan, mengajar, dan

mengevaluasi pembelajaran
sehingga dapat mencapai hasil yang

optimal. Kompetensi pedagogi sangat

penting, Pentingnya kompetensi
pedagogi dalam dunia pendidikan
sangatlah krusial. Kompetensi
pedagogi mencakup berbagai

kemampuan dan keterampilan guru
dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran (Ningrum,
dkk., 2023). Kompetensi ini berfungsi
sebagai inti dari seluruh kompetensi
guru, karena keberhasilan pendidikan
sangat ditentukan oleh sejauh mana
guru mampu melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan
berpusat pada peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru perlu
untuk diketahui karena kompetensi
berkaitan

tersebut dengan

pengembangan kurikulum dan
proses pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelas (Lestari, dkk., 2023).

(2013),

kompetensi pedagogik menjadi kunci

Menurut Mulyasa
utama profesionalitas guru karena
mencakup kemampuan memahami
peserta didik, merancang
pembelajaran yang relevan, serta
mengevaluasi hasil belajar secara
sistematis. Guru profesional harus
mampu menciptakan suasana belajar

yang aktif, kreatif, efektif, dan

213



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

menyenangkan sebagai wujud nyata
dari penguasaan kompetensi
pedagogik. Kemampuan pedagogik
tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis pembelajaran, tetapi juga
mencakup seni mengajar,
penguasaan komunikasi pendidikan,
serta kemampuan menumbuhkan
motivasi  belajar peserta didik
(Ferdiansyah et al., 2023; Saputra et
al., 2025; Afnita et al., 2023; Aulia et
al., 2026).

Kemudian, kemahiran dalam
mengajar mencakup seperti mampu
memahami dasar-dasar pendidikan,
sanggup
pelaksaan dan menilai pembelajaran,

melakukan persiapan,
menguasai dan memajukan kapasitas
peserta didik, disiplin menjalankan
elemen pendukung, serta mampu
dan sanggup untuk melakukan
analisis  berpiki rasional dalam
mengembangkan tugas guru
(Mustika, dkk., 2022).

Pada konteks pendidikan

modern,  penguatan  kompetensi
pedagogik menjadi semakin penting.
Guru tidak hanya dituntut menguasai
teori belajar dan metode
pembelajaran konvensional, tetapi
juga mampu beradaptasi dengan
perkembangan

kebutuhan peserta didik abad ke-21.

teknologi dan

Maka, diharapkan guru mampu
menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
(PAIKEM)  serta
mendorong perkembangan potensi

menyenangkan

peserta  didik secara
(Mulyasa, 2013; Alwi, Kenedi, Azizah,
et al., 2025; Alwi, Kenedi, Ulya, et al.,
2025; Erni et al., 2024; Wardana et
al., 2026).

Namun, kenyataan di lapangan

optimal

menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru belum sepenuhnya
mencapai  kondisi ideal. Hasil
berbagai penelitian dan pengamatan
di sekolah menunjukkan masih
terdapat guru yang belum mampu
melaksanakan pembelajaran secara
optimal. Hal ini dapat dilihat dari data
Bappenas menyebutkan bahwa hasil
survey yang dilakukan oleh UNESCO
untuk kualitas kinerja guru di
Indonesia berada pada level 14 dari
14 negara berkembang. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja
mengajar guru di Indonesia masih
belum sesuai dengan yang dicita-
citakan. Dengan kata lain, sebagian
guru di Negara kita belum optimal
melaksanakan kinerja mengajarnya
sesuai dengan vyang diharapkan
(Rismawan, 2017).
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Kesenjangan ini juga tampak
pada aspek perencanaan dan
evaluasi pembelajaran. Beberapa
guru belum mampu menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai dengan pendekatan
diferensiasi dan kebutuhan individual
peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher-centered) dan kurang
memfasilitasi aktivitas belajar
kolaboratif. Proses penilaian masih
cenderung menekankan pada aspek
kognitif dan  belum  mencakup
penilaian sikap maupun keterampilan
secara komprehensif (Danim, 2010;
Sagala, 2011; Gidion & Ulya, 2025).

Kondisi di atas juga terlihat
pada sejumlah SMP Negeri di
Kabupaten Lima Puluh Kota, di mana
sebagian guru masih menunjukkan
kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran yang interaktif dan
berorientasi pada peserta didik
sehingga mengakibatkan rendahnya
kualitas  pembelajaran guru  di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini
dapat kita lihat pada hasil erapor
pendidikan di Kabupaten Lima Puluh
Kota.

Peningkatan kompetensi
pedagogik guru tidak dapat

dilepaskan dari faktor penting

yaitunya kepemimpinan kepala
sekolah. Kepala sekolah tidak hanya
berperan  sebagai  administrator,
tetapi juga supervisor akademik yaitu
pembina profesional bagi guru dalam
rangka meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar (Syahril & Sulastri,
2022). Supervisi bukan sekadar
kegiatan pengawasan administratif,
tetapi merupakan proses pembinaan
yang bertujuan untuk membantu guru
mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Supervisi bertujuan
untuk mendukung guru, sehingga
mereka secara sadar berusaha untuk
meningkatkan diri dan menjadi guru
yang lebih kompeten dan efektif

dalam melaksanakan tugasnya.

Kepala sekolah adalah tokoh
sentral dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Berhasil atau
tidaknya sebuah lembaga pendidikan
khususnya pada satuan pendidikan
dan sangat dipengaruhi  oleh
kompetensi yang dimiliki kepala
sekolah tersebut (Marsidin, Ramli,
dan Ningrum, 2019). Kepala sekolah
merupakan kunci pendorong bagi
perkembangan dan kemajuan
sekolah untuk meningkatkan
akuntabilitas keberhasilan siswa dan

programnya. Kepala sekolah sebagai
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supervisor harus diwujudkan dalam
kemampuan menyusun dan
melaksanakan program  supervisi
pendidikan, dan  memanfaatkan
hasilnya. Hasil supervisi bermanfaat
untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan dan pengembangan
sekolah  (Marsidin, Anisah, dan
Ningrum, 2022).

Menurut Sunaedi & Rudji
(2023), supervisi pendidikan adalah
suatu proses pengawasan yang
dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap kegiatan akademik di
sekolah, yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Supervisi dan
pengawasan dalam pendidikan
memainkan peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan adanya
supervisi, guru dapat lebih terarah
dalam menjalankan proses
pembelajaran, sementara
pengawasan memastikan bahwa
proses ini berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan (Elmanisar,
Rifma, dan Marsidin, 2024).

Dalam konteks yang lebih
humanistik dan  kreatif, muncul
konsep Supervisi Artistik, melalui

supervisi artistik guru dinilai tidak

hanya pada tingkat pengetahuannya
(knowledge) saja, namun juga tingkat
keterampilan (skill) dan kiat (art).
bertolak  dari

pandangan bahwa mengajar, bukan

Supervisi  artistik

semata-mata sebagai science tapi
juga merupakan suatu art. Supervisi
artistik menekankan  komunikasi
interpersonal yang hangat,
pendekatan reflektif, serta pemberian
umpan balik yang membangun

sehingga guru merasa dihargai dan

termotivasi untuk memperbaiki
kinerjanya.
Menurut  Sahertian  (2010),

bersifat  artistik

menuntut kepala sekolah memiliki

supervisi  yang

kemampuan untuk membimbing guru
melalui pendekatan yang persuasif
dan partisipatif. Kepala sekolah perlu
menunjukkan empati, kreativitas,
serta kemampuan mengapresiasi
karya dan inovasi guru dalam
pembelajaran (Candra, dkk., 2020).
Dengan demikian, supervisi artistik
menjadi bagian dari upaya
meningkatkan profesionalisme guru
melalui  hubungan kerja  yang
harmonis dan saling mendukung.
Seni dalam supervisi terletak pada
kemampuan kepala sekolah

mengkombinasikan antara aspek
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teknis, emosional, dan moral dalam
membimbing guru.

Kemudian, supervisor
memainkan peran penting dalam
pendidikan, terutama dalam
membimbing dan mengawasi guru
dalam menjalankan tanggung

jawabnya. Namun, supervisor

seringkali menghadapi  berbagai
tantangan, seperti upaya memenuhi
standar mutu, beradaptasi dengan
perubahan, dan mengelola sumber
daya yang terbatas. Adapun tujuan
dari supervisi adalah untuk
membantu guru agar kesadarannya
sendiri berusaha untuk berkembang
dan tumbuh menjadi guru yang lebih
cakap dan lebih baik dalam
menjalankan  tugasnya (Wandra,
Marsidin, dan Rifma, 2021).

Namun dalam kenyataan di
lapangan, praktik supervisi yang
dilakukan kepala sekolah belum
sepenuhnya Dbersifat artistik dan
pembinaan. Sebagian kepala sekolah
masih melaksanakan supervisi
secara formalitas, administratif, dan
terpusat pada pengisian instrumen
observasi, bukan pada proses
pembinaan yang reflektif dan dialogis.
Guru sering kali merasa supervisi
sebagai bentuk penilaian atau

evaluasi kinerja, bukan sebagai

sarana pembelajaran profesional.
Akibatnya, kegiatan supervisi tidak
memberikan

banyak dampak

terhadap peningkatan kualitas

pembelajaran (Suryana, 2022).

Kondisi serupa juga terlihat di
sejumlah SMP Negeri di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Berdasarkan hasil
wawancara awal dan laporan
supervisi sekolah, kegiatan supervisi
kepala sekolah masih berfokus pada
pemeriksaan dokumen administrasi
pembelajaran seperti RPP, silabus,
dan perangkat mengajar. Interaksi
kepala sekolah dengan guru dalam
konteks pembinaan profesional masih
terbatas, dan kegiatan refleksi
setelah observasi jarang dilakukan.
Guru juga mengaku belum banyak
mendapatkan umpan balik kreatif
atau bimbingan yang inspiratif dari
kepala sekolah terkait strategi
pembelajaran dan  pemanfaatan
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan supervisi di lapangan
masih jauh dari pendekatan artistik
yang ideal, yang seharusnya mampu
menumbuhkan semangat dan
kreativitas guru.

Selain faktor eksternal seperti

supervisi kepala sekolah, faktor
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internal yang ada pada diri seorang

guru seperti adanya  motivasi

berprestasi sangat  menentukan
terhadap kompetensi pedagogik guru.
Konsep motivasi berprestasi
merupakan teori kebutuhan yang
dikemukakan oleh David McClelland
dan rekan-rekannya. Teori ini
menjelaskan tiga jenis kebutuhan
manusia, Yyaitu: kebutuhan untuk
berprestasi (need for achievement),
kebutuhan untuk kekuasaan (need for
power), dan kebutuhan untuk afiliasi
(need for affiliation) (Rismawan,
2017).

Selain itu, supervisi artistik yang
dilakukan dengan pendekatan
humanistik dan  kreatif  dapat
mendorong guru untuk terus belajar
dan mengembangkan
kompetensinya. Sementara motivasi
berprestasi yang tinggi membuat guru
lebih bersemangat untuk mencapai
kinerja terbaik dalam pembelajaran.
Kombinasi kedua faktor ini
diharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme dan kualitas
pembelajaran guru SMP Negeri di
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kebaharuan utama penelitian ini
adalah ini terletak pada analisis
supervisi artistik sebagai pendekatan

pembinaan profesional guru yang

bersifat humanis, dialogis, dan
reflektif, yang dikaji secara empiris
dalam upaya meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SMP.
Penelitian ini tidak hanya menilai
keberadaan supervisi artistik, tetapi
juga mengeksplorasi bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak  lanjut  supervisi  artistik
dilakukan serta dampaknya terhadap
berbagai aspek kompetensi
pedagogik guru, seperti perencanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas,
pemilihan metode, dan evaluasi
pembelajaran.
Selain itu, kebaharuan
penelitian ini juga terletak pada
pengungkapan kesenjangan antara
konsep ideal supervisi artistik dan
praktik  supervisi di  lapangan.
Penelitian ini menemukan bahwa
meskipun supervisi artistik  telah
diterapkan, dalam praktiknya masih
terdapat kecenderungan penggunaan
pendekatan supervisi tradisional yang
bersifat instruktif dan evaluatif.
Temuan ini memberikan pemahaman
baru bahwa keberhasilan supervisi
artistik tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan sekolah, tetapi juga oleh
pemahaman dan kompetensi

supervisor dalam menerapkan
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prinsip-prinsip supervisi artistik
secara konsisten.
Lebih lanjut,

menawarkan kebaharuan melalui

penelitian  ini

analisis peran tindak lanjut supervisi
artistik sebagai faktor penentu
peningkatan kompetensi pedagogik
guru secara berkelanjutan. Penelitian
ini  menegaskan bahwa supervisi
artistik yang tidak diikuti dengan
refleksi dan pendampingan
berkelanjutan cenderung
menghasilkan peningkatan
kompetensi pedagogik yang parsial.
Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya kajian supervisi
pendidikan serta kontribusi praktis
berupa rekomendasi  penguatan
supervisi artistik yang lebih efektif
dan berkelanjutan dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik

guru SMP.

Berdasarkan uraian di atas kuat

dugaan bahwa kepemimpinan

transformasional dapat
mempengaruhi  kinerja  pegawai.
Mengingat pentingnya, maka

penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan bagaimana peran
supervisi artistik dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode kualititatif deskriptif dimana
penelitian ini merupakan upaya untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada
terkait supervisi artistik pada sebuah
instansi pendidikan dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik
guru. Dengan metode dimaksudkan
untuk menyelidiki dan menganalisis
faktor-faktor yang diduga menjadi
penyebab kejadian tersebut melalui
observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi.
C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan terhadap kepala sekolah,
pengawas, dan guru SMP, diperoleh
gambaran bahwa supervisi artistik
telah diterapkan sebagai pendekatan
pembinaan profesional guru, namun
pelaksanaannya masih belum optimal

dan belum merata di seluruh guru.

1. Perencanaan Supervisi Artistik
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan supervisi artistik
telah dilakukan melalui penyusunan
jadwal supervisi, penentuan guru
yang akan  disupervisi, serta

penyiapan instrumen  observasi
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pembelajaran. Kepala sekolah dan
pengawas berupaya menyesuaikan
pendekatan

supervisi dengan

karakteristik guru. Namun,
perencanaan supervisi artistik belum
sepenuhnya sistematis, karena masih
terdapat guru yang belum memahami
secara jelas tujuan dan manfaat
supervisi artistik, sehingga supervisi
sering dipersepsikan sebagai

kegiatan penilaian semata.

2. Pelaksanaan Supervisi Artistik
Pelaksanaan supervisi artistik
dilakukan melalui observasi
pembelajaran di kelas dengan
pendekatan humanis, dialogis, dan
kolaboratif. = Supervisor  berupaya
menciptakan suasana yang nyaman,
memberikan umpan balik secara
persuasif, serta menghargai
kreativitas guru dalam  proses
pembelajaran. Meskipun demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan supervisi artistik belum
berjalan secara konsisten. Beberapa
supervisor masih cenderung
menggunakan pendekatan supervisi
tradisional yang bersifat instruktif,
sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan  prinsip

artistik.

supervisi

3. Tindak Lanjut Supervisi Artistik

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tindak lanjut supervisi artistik
dilakukan melalui diskusi reflektif,
pemberian saran perbaikan
pembelajaran, serta pendampingan
guru. Namun, tindak lanjut tersebut
belum dilakukan secara berkelanjutan
dan terstruktur. Akibatnya, perbaikan
kompetensi pedagogik guru belum
mengalami peningkatan yang

signifikan dan berkelanjutan.

4. Kompetensi Pedagogik Guru SMP

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru
SMP mengalami peningkatan pada
aspek tertentu, seperti perencanaan
pembelajaran dan variasi metode
mengajar. Namun, masih terdapat
kelemahan pada aspek pengelolaan
kelas, pemanfaatan media
pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan  kompetensi
pedagogik guru melalui supervisi
artistik masih bersifat parsial.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, hal tersebut menunjukkan
bahwa supervisi artistik memiliki
peran penting dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SMP,
terutama dalam menciptakan

suasana pembinaan yang humanis
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dan reflektif. Temuan ini sejalan
dengan konsep supervisi artistik yang
menekankan pada hubungan
interpersonal, empati, dan
penghargaan terhadap kreativitas

guru dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, pelaksanaan
supervisi  artistk yang  belum
konsisten dan sistematis
menyebabkan dampaknya terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik
guru belum optimal. Masih adanya
supervisor  yang menggunakan
pendekatan instruktif menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap konsep
supervisi artistik belum sepenuhnya
dikuasai. Hal ini berdampak pada
rendahnya keterlibatan guru dalam
proses refleksi dan perbaikan

pembelajaran (Sahertian, 2010).

Lestari, dkk., (2022)
menegaskan bahwa Baik buruknya
kinerja guru tidak terlepas dari
kepemimpinan yang dilakukan kepala
sekolah. Dimana kepemimpian
berperan penting sebagai motor
penggerak untuk membawa
perubahan dalam mencapai tujuan
dari sebuah organisasi. Hal ini berarti
kinerja guru tidak akan berubah
semakin baik apabila tidak didukung

oleh kepemimpinan kepala sekolah.

Selain itu, lemahnya tindak
lanjut supervisi artistik menunjukkan
bahwa supervisi belum sepenuhnya
berfungsi sebagai proses pembinaan
profesional yang  berkelanjutan.
Padahal, supervisi artistik menuntut
adanya pendampingan berkelanjutan
agar guru mampu menginternalisasi
umpan balik dan menerapkannya

dalam praktik pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian
ini  menegaskan bahwa supervisi
artistik dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SMP
apabila dilaksanakan secara
konsisten, kolaboratif, dan
berkelanjutan, serta didukung oleh
kemampuan supervisor dalam
memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip supervisi artistik secara utuh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa  supervisi artistik  telah
diterapkan

sebagai  pendekatan

pembinaan guru SMP  melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut supervisi yang
menekankan hubungan humanis,
dialogis, dan reflektif  antara
supervisor dan guru. Supervisi artistik

memberikan ruang bagi guru untuk
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mengembangkan  kreativitas dan
merefleksikan praktik pembelajaran,
sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan beberapa aspek
kompetensi pedagogik guru, terutama
dalam perencanaan pembelajaran
dan variasi metode mengajar. Namun
demikian, pelaksanaan supervisi
artistik belum sepenuhnya berjalan
secara optimal dan konsisten karena
masih adanya kecenderungan
penggunaan pendekatan supervisi
tradisional yang bersifat instruktif dan
evaluatif.

Selain itu, peningkatan
kompetensi pedagogik guru melalui
supervisi  artistik masih  bersifat
parsial dan belum berkelanjutan. Hal
ini disebabkan oleh lemahnya tindak
lanjut supervisi, keterbatasan
pemahaman supervisor terhadap
prinsip supervisi artistik, serta belum
terbangunnya budaya refleksi dan
kolaborasi secara menyeluruh di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
supervisi artistik perlu dilaksanakan
secara lebih sistematis, kolaboratif,
dan Dberkelanjutan agar mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik
guru SMP secara menyeluruh,
khususnya dalam pengelolaan kelas,
pemanfaatan media pembelajaran,

dan evaluasi pembelajaran.
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